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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Pendlitian

1. Pendekatan Pendlitian

urutan tertentu

Pendekatan ol$t NaDn'vD

langkah-lan

erupakan cara un

asalah yang

data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupsenl dari orang dan pelaku yang
diamati”. Oleh karena penelitian ini bersifat dgskf, maka penulis lebih
memfokuskan penelitian pada masalah yang aktualukuntnemberikan

pemahaman yang berarti sehingga menimbulkan peanigemikiran yang kritis.
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Penelitian yang digunakan oleh penulis lebih Iersieskriptif yaitu
menggambarkan keadaan yang sedang berlangsungaestdaenelitian dilakukan
berdasarkan fakta yang ada. Hal ini seperti yakgndukakan oleh Sudjana dan

Ibrahim (1989: 64) sebagai berikut: Penelitian digsk adalah penelitian yang

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristigjadian yang terjadi pada saat

sekarang ini. Den NB‘\'iD?q Wepgambil masalah atau
. | .

a masalah-mas

Alasan penulis menggunakan metode Penelitian TKardaKelas
dikarenakan penulis menemukan permasalahan yafegditeti dalam proses
pembelajaran. Permasalahan tersebut haruslah gieasielesaiannya sehingga

diharapkan dengan penyelesaian yang diterapkant dapagatasi kesulitan
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belajar di kelas serta dapat memperbaiki kinerjeugli dalam proses belajar
mengajar. Melalui PTK guru dapat mengembangkan irodéel mengajar yang
bervariasi, pengelolaan kelas yang dinamis dan ksificserta penggunaan media

dan sumber belajar yang tepat dan memadai.

eNDID

anya kekeliruan

B. Penjelasan Itil

Examples non Examples adalah metode pembelajaran yang menggunakan
contoh-contoh. Contoh-contoh dapat dari kasus/ganyaag relevan dengan

Kompetensi Dasar.
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3. Pemahaman Konsep

Pemahaman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia gutakds, cara,
atau perbuatan memahami atau memahamkan sesuatBl, (KI®96:811).
Pemahaman adalah kesanggupan melihat dibalik gatudig, tersirat dan tersurat
untuk memperluas wawasan (Nana Sudjana, 1989:5&mnafaman dalam

penelitian ini adalay Er’r“er'nD !t MTeRg@hka@atu gagasan atau

konsep ke dz r% ndiri yang dapat erupakan dasar
bagi prg lebih tinggi untuk & -Pynsip dan

R96 :80)

sedangkan m

“Hak ASe haal giaejeada hakikat
dan keberadaan S|a s | ﬁ‘m aﬁ ; sa dan merupakan
anugerah-Nya yang waltesghor njting @in dlllndungl oleh negara,
hukum, pemerintah, dan setiap orang aemi kehorrr&&eta perlindungan harkat
martabat manusia”.

Jadi hak asasi manusia merupakan hak yang meleldst gdiri setiap

manusia sejak awal dilahirkan, yang merupakan aabgduhan yang wajib

untuk dihormati, dilindungi, dan di junjung tingglieh siapa pun.
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C. Lokas dan Subjek Penélitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini berlangsung atau berlokasi di SMBeéMie3 Lembang, Jalan
Raya Lembang No 29 Kecamatan Lembang Kabupaten uBgndBarat.

Karakteristik sekolah : lokasi tidak jauh dari jalaya.

2. Subjek Pendlitian

penguji untuk mendapatkan koreksi, masukan danligakaperbaikan sehingga
mendapatkan pengesahan dan persetujuan dari ketwand skripsi yang
selanjutnya direkomendasikan untuk mendapatkan jpeioiiy skripsi.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahuhwlgemelakukan pra

penelitian ke lapangan untuk melihat lebih jauh gesai permasalahan dalam
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proses pembelajaran di kelas. Hal pertama yandiutkiémm adalah mendatangi
guru mata pelajaran PKn untuk memperoleh informas@ngenai proses
pembelajarn di kelas. Kedua, peneliti melakukareolasi kelas untuk melihat
langsung proses pembelajaran di kelas. Ketiga, kukden pertemuan balikan

untuk mengadakan perencanaan bersama antara garddfigan peneliti untuk

observasi awal

disampaikan

4) Kepala Dinas Provinsi Jawa ngeluarkan szimtintuk disampaikan
kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Lembang.

5) Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Lembang memberikanuatonk mengadakan

penelitian di kelas VII D.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Menurut Arikunto (2009:16) Secara garis besar,deatl empat tahapan
yang lazim dilalui dalam penelitian tidakan kelgajtu : (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. éuapodel dan penjelasan

untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut:

? Perencanaann
3

SIKLUS1 Pelaksanaan

Refleksi
Pengamatan I o
[ W] O
=
N

g )

v

9 L-;L Pengamatan 4_) :

ﬁp ” rg Vf al dengan guru
PKn dan melakukan w ara tenta redwdelajarafxamples

Non Examples di kelas serta permasalahan yang dihadapi selamaegajaran.

Kemudian peneliti mensosialisasikan tentang pereramodel pembelajaran

Examples Non Examples untuk membantu kesulitan guru di kelas.
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Guru mitra dan peneliti sepakat untuk menerapkadahnpembelajaran
Examples Non Examples dengan langkah-langkah, silabus dan RPP yang sudah
dipersiapkan. Setelah itu, peneliti dan guru mitrerencakan kelas yang akan
dijadikan subjek penelitian yaitu kelas VII D dengamlah siswa 40 orang serta
membicarakan penempatan jadwal penelitian. Setdiabpakati, maka jam

p'elajaran ya diugﬂ;ﬁ 'aDe Ia

tian

eliti mengadakan

u ;% f08:66).

g meliputi:

Dimana S{ii8gYsi nya

perencanaan tihg aﬂnr" SaT ﬂ ' g), pengamatan

(observing), dan refleksi relleutss

1). Perencanaan tindakan (planning)
Perencanaan adalah menyusun rencana tindakan delitipe yang akan

dilaksanakan. Perencanaan ini dibuat sesudah pemanyikapi kondisi siswa,

fakta yang terjadi, sehingga dapat menentukanegirapa yang diterapkan guru
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dalam pembelajaran. Pada saat perencanaan, pemelitibuat silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilengkagad sistem penilaian
yang akan diberikan pada saat proses pembelaj@Batain itu, peneliti

mempersiapkan format observasi yaitu format kegiafaru dan siswa selama

pembelajaran PKn berlangsung dengan menerapkan | mpe@belajaran

ENDIDIgcs

bersama-sama

pelajaran PKn sesuai rencana dan persiapan yaaf tBbuat untuk setiap

siklusnya.



63

3). Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi atau pengamirhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan monhdlejagaranExamples
Non Examples yang menggunakan pedoman observasi atau lembagarpeian

yang telah dibuat oleh peneliti. Pengamatan inigaamenting untuk melihat

Jwﬁr ')nYJ demodel pembelajaran
|‘&|’4‘\

adakah perubahan

Examples No (@] observasi adal s tindakamiterk

kendala tindakan hnya serta

am konteks te
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E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan suatu bahan yang sangat diperiukiark selanjutnya
dianalisis guna mendapatkan suatu kesimpulan. Untakperoleh data maka

diperlukan suatu tehnik pengumpulan data yang aeleAdapun teknik-teknik

Examples.

Menurut Rochiati Wiriaatmadja, (2008:106) ada tigase dalam
mengobservasi kelas adalah pertemuan perencanaseryasi kelas, dan diskusi
balikan. Dalam pertemuan perencanaan guru mitrapageliti mendiskusikan

rencana pembelajaran. Yang perlu didiskusikan hadélagaimana penyajian
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langkah-langkah pembelajaran dilakukan dan baganmengamat akan mulai
dengan pengumpulan data melalui observasi yangudtden. Pengumpulan data
objektif dari tindakan belajar mengajar guru sepgeng sudah disepakati

bersama, selanjutnya akan dianalisis dalam diskagkan sesudah tampilan

pembelajaran selesai. Dari hasil observasi inilalmugdapat mengambil

kepada beberapa pihak yaitu kepada guru mata elaiRKn yang bertindak
sebagai guru mitra dan kepada beberapa siswa.
2. Mencari tahu bagaimana cara yang sebaiknya untukgadakan kontak

dengan responden. Karena responden adalah oramg-pitdnan, dianjurkan
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agar jangan membiarkan orang ketiga yang menghubueigp peneliti
sendirilah yang melakukannnya.

3. Mengadakan persiapan yang matang untuk pelaksamaaancara. Peneliti
mengadakan latihan terlebih dahulu bagaimana mdmpalkan diri dan

memberikan ikhtisar singkat tentang penelitian. dignrmenyiapkan pokok-

Naﬂ)'rﬂzn nyaag akan diajukan,
yang ak rahRannya pada wa @ Njudia, peneliti

, tanggal,

tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, diaJadan dipikirkan dalam rangka

pengumpulan data dan refleksi terhadap data daéarelipan kualitatif” (Lexy J.
Moleong, 2005: 209). Catatan lapangan merupakateumformasi yang sangat
penting dalam PTK yang dibuat oleh peneliti yandakgkan observasi. Berbagai

aspek pembelajaran di kelas, suasana kelas, ptasgekelas, hubungan interaksi
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guru dengan siswa serta kegiatan lain dari peaelgieperti aspek perencanaan,
pelaksanaan, diskusi dan refleksi. Peneliti membatatan singkat berupa pokok-
pokok isi pembicaraan atau pengamatan, gambar aarain tentang segala
sesuatu atau peristiwa yang dilihat, didengar deami selama penelitian

berlangsung. Kemudian diubah ke dalam catatan Emgktelah peneliti tiba di

e.

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpul datgan melakukan
kajian dokumen untuk memperoleh data yang berhubudgngan masalah yang
diteliti. Teknik ini sudah lama digunakan dalam @li@éran sebagai sumber data

karena banyak hal dokumen sebagai sumber data d@panfaatkan untuk
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menguji, menafsirkan dan bahkan untuk meramalkagknik ini dilakukan
dengan cara melihat, menganalisa data-data yangpdedokumentasi yang

berkaitan dan menunjang penelitian.

2. Tehnik Analisisdata

Data baru b wsida konteksnya, data
hanya berm b 1a diberi makna.

(1982) bahwa an

ilah-milahny.

a. Kategorisas dan Reduks Data

Pada tahap ini, data-data temuan yang diperolehanjséhya

dikategorisasikan untuk dibuat reduksinya sehinglgan diperoleh data yang
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benar-benar mendukung penelitian tindakan ini. g@isasi data dilakukan

berdasarkan pada tiga aspek, yakni:

1. Latar atau konteks kelas, yaitu berupa informasumndan khusus tentang
latar fisik kelas dan latar para pelaku (guru dawa).

2. Proses pembelajaran, yaitu berupa informasi umurtang interaksi sosial

g Bv'a D a omyagkmteraksi antar
an suasana kela ' i

informasi umum te

guru dengan si

elajaran berla

dikumpulkan melalui wawancara dengan data yang ralige dengan

observasi sehingga diperoleh derajat kepercayaag waaksimal. Tujuan
dari triangulasi adalah pengecekan kebenaran deentu dengan berbagai

cara dan berbagai waktu.
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a) Triangulasi sumber adalah triangulasi untuk menkpgdibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telahrotibpe melalui

beberapa sumber.

Guru pkn 1 Guru pkn 2

U trlangu aSI W

kredibilitas amitelwawancara di

pagi hari pada saat narasumber masih segar, bedlngak masalah akan

memberikan data yang lebih valid sehingga lebillike.
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Siang sore

./

Gambar 3.4 triangulasi dengan tiga sumber data f8ur&ugiyono, 2008: 372)

) e gfﬁpenﬂgf

untuk menyanggah atau

" ,p/au ST litian Tindakan
Kelas, untuk mem dra IaB eliganeliti dan meminta

pendapatnya.
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c. Interpretasi data
Interpretasi dilakukan untuk menafsirkan terhadagsekuruhan temuan
penelitian berdasarkan acuan normatif praktis damaa teoritik yang telah

disepakati mengenai proses pembelajaran.

F. Kerangka Pendlitj ﬁ D ,D
Secar, , PYRini dapatdlgambl




Kerangka Pemikiran dari siklusl, Il dan I11
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Masalah PTK :
Siswa kurang
memahami
konsep Hak
Asasi Manusia

jawak

Gamba

Gambar

berupa Puzz

Gambar
berupa Puzzle
Quiz

Siswa Pemahama Pemahaman Pemahaman Pemahaman Hasil
sebagai n Konsep Konsep Konsep Konsep Pembelajaran
Subjek Hasil evaluasi Hasil evaluasi Hasil evaluasi berupa
Penelitian Evaluasi : | 2 3 .| Pemahaman
Tes tertulis Evaluasi : tes Evaluasi : tes Evaluasi tes "| Konsep HAM
A Berupa soal tertulis berupa tertulis berupa tertulis berupa
objektif soal uraia soal uraia soal uraia
A A A A
N el
Proses PTK Slklus 1 PTK Siklus Il PTK Siklus Il
» KBM Ceramah Ceramah Ceramah
Gur Ceramah bervariasi bervariasi bervariasi
bervariasi dengan Tanya dengan Tanya dengan Tanya
dengan jawab jawab jawab
Tanya Peta Konsep Peta Konsep Peta Konsep




